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Kata Kunci : Passing bolavoli, aktivitas siswa dan papan pantul
Pendidikan jasmani harus diutamakan mengingat mempunyai tujuan yang penting dalam pengembangan pembelajaran. Banyak yang mengangap, kurang penting mengikuti pelajaran pendidikan jasmani, dikarenakan belum mengerti peran dan fungsi pendidikan jasmani. Model pembelajaran sering kali dirasa monoton tidak ada kreatifitas. Sebagai contoh pada pembelajaran bolavoli, dalam pembelajaran masih menggunakan bola yang sebenarnya padahal tidak semua anak dapat melakukan gerakan yang efisien dengan menggunakan bola yang terlalu berat untuk melakukan passing, hal tersebut akan membuat anak cenderung malas dan mudah bosan untuk bergerak rumusan masalah ini adalah Pembelajaran penjas permainan bolavoli menggunakan papan pantul untuk meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Bantrung Kecamatan Batealit Kabupaten Jepara tahun 2012.
	Metode penelitian ini adalah Penelitian tindakan (Action Research). Prosedur penelitian tindakan kelas meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dilapangan, wawancara, dan dokumentasi. Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lembar pengamatan, kuesionar, lembar tes praktik dan RPP. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
	Ketuntasan belajar klasikal yang harus dicapai pada mata pelajaran penjasorkes SD Negeri 1 Bantrung yaitu 85%. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelas pada siklus pertama ranah kognitif 70% (baik), Psikomotor mencapai 75% (baik), dan Afektif 93% (baik). Ketuntasan belajar klasikalnya mencapai 30%, pada siklus kedua untuk ranah kognitif 95% (baik), Psikomotor mencapai 90% (baik), dan Afektif 97% (baik). ketuntasan belajar klasikalnya mencapai 94% (tercapai).
Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas dapat ditarik simpulan bahwa pembelajaran penjas permainan bolavoli menggunakan papan pantul untuk meningkatkan hasil belajar sangat berhasil dalam pembelajaran
